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Abstrak 
Pengembangan keterampilan public speaking tidak hanya penting untuk mengatasi persoalan 

praktis yang berhubungan dengan berbicara di depan umum, melainkan juga memberikan 
kesempatan bagi individu untuk memperluas pengaruh, membangun koneksi yang kuat, dan 
mencapai kesuksesan dalam komunikasi sosial. Kegiatan pelatihan public speaking merupakan hasil 
kerjasama antara Universitas Katolik Widya Mandira, Kupang dengan SMA Seminari Menengah 
Santo Rafael Oepoi Kupang. Kegiatan pelatihan dibuat dalam 3 tahapan yakni persiapan, pelaksanaan 
dan evaluasi. Di dalamnya terdapat ceramah dilengkapi presentasi slide pada saat penyajian materi 
menyangkut dasar-dasar public speaking serta pelatihan kemampuan, simulasi awal, diskusi dan 
simulasi akhir. Pelaksanaan pelatihan sangat vital dalam meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan tentang public speaking. Dalam penerapannya, para siswa memperoleh teori dan 
praktik pelatihan berbicara di depan umum.  Mereka juga dapat memanfaatkan kemampuan public 
speaking untuk membangun kepercayaan diri. Dengan terlaksananya pelatihan ini, Tim dari 
Universitas Katolik Widya Mandira, Kupang dapat meningkatkan keterampilan berbicara para siswa 
di depan publik secara efektif. Selain itu, siswa memperoleh pengetahuan tentang potensi 
pengembangan diri pada bidang public speaking. Hasil tanggapan peserta rata-rata memberikan nilai 
“4” predikat “sangat baik”.  

Kata Kunci: Berbicara di Depan Publik, Keterampilan, Pelatihan, Presentasi 

 
Abstract 

The development of public speaking skills is not only important to overcome practical problems 
related to public speaking, but also provides an opportunity for individuals to expand their influence, 
build strong relationship, and achieve success in social communication. The public speaking training 
activity is the result of a collaboration between Widya Mandira Catholic University and Saint Raphael 
Senior High School Seminary Oepoi Kupang. The public speaking training activity consisted of 3 
stages, namely preparation, implementation and evaluation. There are lectures completed by slides 
presentation concerning the basics of public speaking and training skill, initial simulation, discussions 
and final simulation. The implementation of the training is vital in improving knowledge and skills in 
public speaking. In its application, students gain theory and practice of public speaking training. 
Participants can also utilize public speaking skills to build self-confidence. With the implementation 
of this training, the Team of Widya Mandira Catholic University, Kupang can provide effective public 
speaking skills improvement to students. Besides, students gain knowledge about the potential for 
self-development in the field of public speaking. The results of the participant responses gave an 
average score of "4" predicate "very good". 
Keywords: Presentation, Public speaking, Skill, Training 
 

1. PENDAHULUAN 

Pembentukan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas merupakan langkah 

mutlak yang harus dibuat dalam menghadapi tantangan era industri 4.0 (Achmad Tahar, 

2022). Tak hanya mengandalkan kemampuan akademis, kualitas SDM generasi muda 

Indonesia juga perlu didongkrak lewat aneka keterampilan lunak atau soft skills demi 
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meningkatkan kecerdasan emosional yang kemudian sanggup membawa Indonesia sebagai 

bangsa pemenang di waktu mendatang. Salah satu soft skills penting ialah public speaking. 
Menurut Mulono Apriyanto (2021), public speaking adalah kemampuan berkomunikasi 

di depan umum dengan profesional dan sistematis baik dalam komunikasi dua belah-pihak 

maupun dalam komunikasi kelompok. Ia adalah proses berbicara di depan umum atau 

khalayak untuk menyampaikan informasi, menghibur, dan memengaruhi audiens. Untuk 

mewujudkan public speaking yang baik dan efektif, individu perlu memiliki motivasi, 

perhatian, keindraan, pengertian, pengulangan serta kegunaan (Munawaroh et al., 2022). 

Selain itu, keterampilan verbal, mencakup bahasa formal, bahasa informal, dan isi materi; 

keterampilan vocal, terkait dengan suara meliputi artikulasi, intonasi (tinggi rendah), tempo 

(kecepatan bicara), aksentuasi (penekanan) dan volume; keterampilan tubuh, terdiri dari 

sebuah pesan yang dikirim lewat gerak-gerik tubuh sebagai ekspresi yang sedang 

diungkapkan mencakup, kontak mata, ekspresi wajah, gesture, dan penampilan (Nurwahyu 

Nengtias, 2022; Endang Darsih, 2023). 

Public speaking tidak hanya membantu individu menyampaikan ide dan pendapat 

dengan jelas, melainkan juga meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuannya untuk 

berkomunikasi dengan audiens yang lebih luas (Winda Febriana, 2024; Eny Tarsinih, 2021). 

Kunci public speaking adalah memiliki rasa percaya diri (Muhamad Fitratullah, 2023). 

Public speaking merupakan keterampilan yang bisa dilatih, dipraktikkan, dan 

dimanfaatkan untuk memberi kegunaan sesuai kebutuhan audiens (Eny Tarsinih, 2021; 

Winda Febriana, 2024). Teknik dan metode public speaking yang benar terjadi pada saat 

public speaker dapat mengatur irama serta intonansi serta dapat mengajak khalayak masuk 

dalam bagian materi yang disampaikan (Kristanto, 2020). 

Penguasaan public speaking oleh siswa mempunyai peranan vital teristimewa dalam 

menyampaikan ide dan pendapat dengan jelas, meningkatkan kepercayaan diri dan 

kemampuan mereka untuk berkomunikasi dengan audiens yang lebih luas (Winda Febriana, 

2024; Tisya Meutia, 2022; Muhamad Fitratullah, 2023). Dengan menguasai public speaking, 

siswa bisa mengutarakan pemikiran mereka secara runtut, mudah dipahami, dan lebih 

meyakinkan. Ketika siswa terbiasa berbicara di depan orang lain, rasa percaya diri mereka 

akan tumbuh, teristimewa dalam situasi formal maupun informal. Public speaking membuat 

siswa mampu berkomunikasi tidak hanya dengan teman sekelas, tetapi juga dengan 

masyarakat luas, seperti saat presentasi, diskusi, atau kegiatan publik lainnya. 

Keterbatasan sistem pembelajaran pihak sekolah belum cukup untuk memenuhi materi 

berhubungan dengan pembelajaran terkait public speaking. Rata-rata 40 % peserta belum 

mempunyai keterampilan vocal menyangkut suara yang mencakup artikulasi, intonasi 

(tinggi dan rendah), tempo (kecepatan bicara), aksentuasi (penekanan) dan volume. 

Kerjasama antara sekolah dan institusi di luar sekolah guna mendukung proses 

peningkatan pembelajaran siswa bidang komunikasi menjadi terobosan penunjang sistem 

pembelajaran yang sudah ada di sekolah. Dengan demikian, pembelajaran berupa aneka 

pelatihan oleh pihak luar sekolah diharapkan bisa meningkatkan keahlian siswa di bidang 

komunikasi. Berdasarkan uraian itu, maka diselenggarakan pelatihan public speaking bagi 

Siswa SMA Seminari Menengah Santo Rafael Oepoi Kupang. 

  

2. METODE 

Permasalahan yang ditemukan di lapangan yakni bahwa masih minimnya 

kemampuan Siswa SMA Seminari Menengah Santo Rafael Oepoi Kupang dalam hal 
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kemampuan berbicara di depan umum. Karena itu diharapkan agar dengan diberikan 

pelatihan public speaking ini, kemampuan tersebut semakin meningkat. 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat dibuat di SMA Seminari Menengah Santo Rafael Oepoi 

Kupang pada tanggal 11 Desember 2024, pukul 08.00 - pukul 13.00 WITA. Jumlah peserta 

sebanyak 160 orang. 

Metode yang diterapkan dalam kegiatan pelatihan yakni: 

1. Metode pengumpulan data 

a. Studi Pustaka. Menurut Muhammad Rijal Fadli, studi pustaka merupakan bentuk 

usaha pemahaman guna memperoleh kesesuaian informasi terhadap obyek 

penelitian. Metode tersebut dibuat dengan mencari aneka informasi dari buku ilmiah, 

laporan, jurnal serta sumber tertulis.  

b. Observasi. Menurut Hartanto Budiyuwono, observasi berkaitan dengan pengamatan 

terhadap subyek (orang), obyek (benda), atau kelompok terhadap kegiatan 

keseharian. Tim membuat pendataan lewat kunjungan dan pengamatan proses 

berbicara di depan umum di SMA Seminari Menengah Santo Rafael Oepoi Kupang. 

c. Wawancara. Menurut Uma sekaran dan Roger Bougie, wawancara adalah melakukan 

tanya jawab secara langsung untuk memperoleh aneka informasi berhubungan 

dengan penelitian (Darso Darso, 2024; Gellysa Urva, 2022; Salmiyah Thaha, 2021; 

Fauzi Yusa Rahman, 2021). Diskusi wawancara dibuat Tim dengan Kepala Sekolah 

dan guru SMA Seminari Menengah Santo Rafael Oepoi Kupang. 

Metode evaluasi menggunakan refleksi diri dalam bentuk form refleksi, jurnal pengalaman 

dan checklist kemampuan. Selain itu, terdapat pula kuesioner kepuasan peserta. 

 

2. Konsep pelaksanaan kegiatan 

Proses pelaksaaan kegiatan sebagai berikut: 

 

 
Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan 

 

a. Persiapan. Adapun hal-hal penting yang dilakukan pada tahap ini yakni kontak awal 

dengan Pimpinan SMA Seminari Menengah Santo Rafael Oepoi Kupang demi 

mengetahui kemungkinan dibuat pelatihan public speaking di sekolah tersebut; 

observasi, penetapan materi, persiapan sarana dan prasarana kegiatan seperti 

tempat serta perangkat utama dan pendukung.  

b. Pelaksanaan. De facto, kegiatan pelatihan public speaking ini dilaksanakan atas 

partisipasi Siswa SMA Seminari Menengah Santo Rafael Oepoi Kupang Kupang yang 

terlibat langsung di dalamnya. Mereka dibimbing langsung oleh tim pelaksana 

pengabdian dengan melalui tahapan sebagai berikut: paparan materi, pelatihan skill, 
simulasi awal, diskusi, simulasi akhir. 

c. Evaluasi. Pada tahap ini para Siswa SMA Seminari Menengah Santo Rafael Oepoi 

Kupang dibimbing tim pelaksana pengabdian membuat latihan dan monitoring guna 

mengetahui ketercapaian kegiatan dan potensi keberlanjutan program yang 

dilaksanakan. Kegiatan pelatihan public speaking ini membutuhkan evaluasi dalam 

penyusunan laporan terhadap hasil peserta tentang pengetahuan sebelum dan 

setelah pelatihan. Metode evaluasi menggunakan refleksi diri yakni peserta 

mengevaluasi kekuatan dan kelemahan mereka sendiri. Bentuknya adalah form 



ABDINE: Jurnal Pengabdian Masyarakat Volume 5, No. 2, Desember 2025, Hal.382-391 

 p-ISSN 2798-2882, e-ISSN 2798-2890  

https://ejurnal.sttdumai.ac.id/index.php/abdine 

385 

 

refleksi, jurnal pengalaman dan checklist kemampuan. Selain itu ada kuesioner 

kepuasan peserta. Tujuannya, untuk mengevaluasi efektivitas pelatihan dari 

perspektif peserta. Isi kuesioner adalah kualitas materi, kompetensi trainer, suasana 

kelas dan relevansi pelatihan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pelatihan public speaking dibuat di SMA Seminari Menengah Santo Rafael 

Oepoi Kupang pada tanggal 11 Desember 2024 dari pukul 08.00 - 13.00 WITA. Beberapa 

langkah yang dilakukan pada tahap ini yaitu; paparan materi, pelatihan skill, simulasi awal, 

diskusi, simulasi akhir. 

1. Paparan materi. Pada bagian ini, tim pengabdian menjelaskan kepada para siswa SMA 

Seminari Menengah Santo Rafael Oepoi Kupang tentang pengertian, sejarah, 

perkembangan, ruang lingkup, metode, manfaat, tujuan, fungsi, cara meningkatkan skill 

dan pentingnya public speaking bagi para siswa.  

 

 
 

Gambar 2. Pemaparan Materi Oleh Tim Tentang Pengertian, Sejarah, 

Perkembangan, Ruang Lingkup, Metode, Manfaat, Tujuan, Fungsi, Cara 

Meningkatkan Skill Dan Pentingnya Public Speaking. 
 

2. Pelatihan skill.  Pada bagian ini, hal-hal yang dibuat tim pengabdian sebagai berikut. 

a. Pertama, melatih para siswa tentang keterampilan verbal, meliputi bahasa formal, 

bahasa informal, dan isi materi. 

b. Kedua, melatih para siswa tentang keterampilan vocal, terkait dengan suara, meliputi 

artikulasi, intonasi (tinggi rendah), tempo (kecepatan bicara), aksentuasi (penekanan) 

dan volume.  

c. Ketiga, melatih para siswa tentang keterampilan tubuh, terdiri dari sebuah pesan yang 

dikirim melalui gerakan-gerik tubuh sebagai ekspresi yang sedang diungkapkan, 

meliputi kontak mata, ekspresi wajah, gesture, dan penampilan. 

d. Keempat, melatih para siswa tentang teknik menyusun sebuah pidato yang terdiri dari 

struktur teks pidato (pembukaan, isi, penutup), langkah-langkah menyusun teks 

pidato (menentukan tema/topik, menentukan maksud dan tujuan isi pidato, membuat 

kerangka, mengumpulkan bahan, menulis pidato). 
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e. Kelima, melatih para siswa tentang bagaimana  mengatur tempo dan artikulasi, 

menandai materi yang sudah dibahas dalam berpidato. 

f. Keenam, mengajarkan siswa tentang persiapan diri sebelum pidato (busana yang 

sesuai; memastikan semua yang dibutuhkan sudah dibawa; melakukan 

pengecekkan audio; mengatur perangkat, materi, perlengkapan yang dibutuhkan; 

menentukan cara memberi materi kepada audiens. 

g. Ketujuh, melatih para siswa tentang cara berpidato di depan audiens, teknik 

menyampaikan pidato (impromptu, extempore, textual-manuscript, memorizing, 
cue cards), teknik-teknik memperkuat pesan pidato, strategi berbahasa dalam 

pidato, perilaku dalam berpidato serta mengatasi ketakutan berbicara di depan 

publik. 

 
Gambar 3. Pelatihan Skill Siswa 

 

Simulasi awal 

Di bagian ini tim pengabdian membuat simulasi atau pelatihan pertama bagi peserta 

untuk tampil. Selanjutnya dilakukan evaluasi terhadap keterampilan verbal yang meliputi 

bahasa formal, bahasa informal, dan isi materi; keterampilan vocal terkait dengan suara 

yang meliputi artikulasi, intonasi (tinggi rendah), tempo (kecepatan bicara), aksentuasi 

(penekanan) dan volume; keterampilan tubuh yang meliputi, kontak mata, ekspresi wajah, 

gesture, dan penampilan; teknik menyusun sebuah pidato yang terdiri dari struktur teks 

pidato (pembukaan, isi, penutup), langkah-langkah menyusun teks pidato (menentukan 

tema/topik, menentukan maksud dan tujuan isi pidato, membuat kerangka, mengumpulkan 

bahan, menulis pidato); bagaimana  mengatur tempo dan artikulasi, menandai materi yang 

sudah dibahas dalam berpidato; persiapan diri sebelum pidato (busana yang sesuai; 

memastikan semua yang dibutuhkan sudah dibawa; melakukan pengecekkan audio, 

mengatur perangkat dan materi serta perlengkapan yang dibutuhkan, menentukan cara 

memberi materi kepada audiens); cara berpidato di depan audiens, teknik menyampaikan 

pidato (impromptu, extempore, textual-manuscript, memorizing, cue cards), teknik-teknik 

memperkuat pesan pidato, strategi berbahasa dalam pidato, perilaku dalam berpidato serta 

mengatasi ketakutan berbicara di depan publik. Peserta pelatihan diberikan kebebasan 

untuk memilih salah satu topik dari yang ditawarkan tim pengabdian seperti tentang cara-
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cara untuk menjadi siswa yang berjiwa nasionalis, cara-cara untuk menjadi siswa yang 

cerdas dan beretika. 

Diskusi 

Pada bagian ini, tim pengabdian dan peserta melakukan diskusi dan tanya jawab 

berhubungan dengan simulasi awal yang telah dibuat untuk mengevaluasi tingkat 

kemampuan para peserta ketika membawakan pidato. Kepada para peserta juga diberikan 

juga penjelasan menyangkut teknik-teknik pada saat berbicara di depan umum. 

 

 
Gambar 4. Sesi Tanya-Jawab dan Praktik Terbimbing Antara Tim dan Peserta 

Public Speaking 

 

 

Simulasi akhir 

Pada bagian ini tim pengabdian melakukan simulasi akhir guna mengetahui sejauh 

mana tingkat kemampuan para peserta dan membandingkan dengan hasil simulasi awal 

untuk mengetahui seberapa besar perkembangan mereka selama pelatihan. 

Public speaking merupakan kemampuan dan keahlian berbicara di depan publik yang 

efektif karena pesan yang dibawa mudah dipahami dan dicerna oleh pendengar (Fitria 

Ayuningtyas, 2024). Ia terkait dengan seni berbicara di depan umum untuk menyampaikan 

pemikiran dan ide secara tepat sehingga informasi dapat tersampaikan dengan baik kepada 

audiens (Darsih, 2023). Public speaking tidak hanya melibatkan kemampuan untuk 

berbicara dengan baik di hadapan banyak orang, tetapi juga kemampuan untuk menyusun 

argumen yang logis, menggunakan bahasa tubuh yang tepat, serta berinteraksi dengan 

audiens secara dinamis (Deny Hadi Siswanto, 2024). Saat ini, ia bukan sekadar keahlian 

tambahan, melainkan merupakan sebuah keterampilan dasar yang bisa membuka pintu 

keberhasilan bagi setiap orang. Keterampilan ini tidak hanya berguna di dunia profesional, 

tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari, membantu dalam aneka bidang. 

Kenyataan menunjukkan bahwa pada awal kegiatan pelatihan, masih banyak siswa 

SMA Seminari Menengah Santo Rafael Oepoi Kupang yang belum mengetahui secara sunguh-

sungguh teori dan praktik berhubungan dengan dasar-dasar public speaking, meskipun 

menurut (Deny Hadi Siswanto, 2024) penguasaan public speaking dapat membantu 

seseorang untuk lebih percaya diri, persuasif, dan efektif dalam aneka konteks komunikasi, 

yang pada akhirnya berkontribusi pada kesuksesan pribadi dan profesional mereka. Hal ini 

terlihat jelas pada saat kepada mereka diajukan pertanyaan terkait arti, sejarah, 
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perkembangan, ruang lingkup, metode, manfaat, tujuan, fungsi, cara meningkatkan skill 
serta pentingnya public speaking dalam proses komunikasi. Umumnya mereka tidak bisa 

menjawab berbagai pertanyaan itu. Ketidaktahuan ini terlihat pula pada saat dilakukan 

simulasi awal berhubungan dengan bagaimana cara melakukan public speaking secara baik 

di hadapan orang banyak. Setiap peserta diminta satu persatu dengan tema yang sudah 

disiapkan untuk tampil ke depan dan berpidato di hadapan peserta yang lain. Mereka 

umumnya belum mempunyai keterampilan verbal dalam public speaking teristimewa yang 

mencakup bahasa formal, bahasa informal, dan isi materi. Rata-rata 40 % peserta belum 

mempunyai keterampilan vocal menyangkut suara yang meliputi artikulasi, intonasi (tinggi 

dan rendah), tempo (kecepatan bicara), aksentuasi (penekanan) dan volume, meskipun 

menurut (Panir Selwen, 2021), suara merupakan salah satu faktor utama yang 

memengaruhi kemampuan public speaking. Mereka umumnya belum mempunyai 

keterampilan tubuh yang meliputi, kontak mata, ekspresi wajah, gesture, dan penampilan. 

Rata-rata 45  % peserta belum memiliki teknik menyusun sebuah pidato yang terdiri dari 

struktur teks pidato (pembukaan, isi, penutup), langkah-langkah menyusun teks pidato 

(menentukan tema/topik, menentukan maksud dan tujuan isi pidato, membuat kerangka, 

mengumpulkan bahan, menulis pidato).  

De facto pada saat simulasi itu pula, para peserta belum mempunyai kepercayaan diri. 

Mereka umumnya masih takut untuk tampil di hadapan orang banyak. Menurt National 
Social Anxiety Center dalam (Nova Maulana, 2022), ketakutan nomor dua di dunia setelah 

kematian adalah ketakutan berbicara di depan orang banyak. Kemampuan public speaking 

bukan hanya menunjukkan keberanian atau kepercayaan diri untuk tampil di depan orang 

banyak, tetapi juga kemampuan untuk menguasai peserta. Mereka belum mempunyai 

kemampuan tentang bagaimana  mengatur tempo dan artikulasi, menandai materi yang 

sudah dibahas dalam berpidato. Para peserta rata-rata belum memiliki persiapan diri 

sebelum pidato (busana yang sesuai; memastikan semua yang diperlukan sudah dibawa; 

membuat pengecekkan audio, mengatur perangkat dan materi serta perlengkapan yang 

diperlukan, menentukan cara memberi materi kepada audiens). Para peserta rata-rata 

belum memiliki kemampuan tentang cara berpidato di depan audiens, teknik 

menyampaikan pidato (impromptu, extempore, textual-manuscript, memorizing, cue cards), 

teknik-teknik memperkuat pesan pidato, strategi berbahasa dalam pidato, perilaku dalam 

berpidato serta mengatasi ketakutan berbicara di depan publik. 

Setelah dilakukan diskusi, tampak bahwa di simulasi kedua atau test akhir para 

peserta mulai memahami dan memiliki kemampuan dalam menyampaikan pidato di 

hadapan khalayak. Hal ini terbukti pada saat mereka rata-rata mulai mempunyai 

keterampilan verbal yang mencakup bahasa formal, bahasa informal, dan isi materi. Rata-

rata 85 % peserta mulai mengetahui tentang keterampilan vocal terkait dengan suara yang 

meliputi artikulasi, intonasi (tinggi rendah), tempo (kecepatan bicara), aksentuasi 

(penekanan) dan volume. Mereka mulai memiliki keterampilan tubuh yang meliputi, kontak 

mata, ekspresi wajah, gesture, dan penampilan. Selain itu, 90 % peserta perlahan-lahan 

mengetahui tentang teknik menyusun sebuah pidato yang terdiri dari struktur teks pidato 

(pembukaan, isi, penutup), langkah-langkah menyusun teks pidato (menentukan 

tema/topik, menentukan maksud dan tujuan isi pidato, membuat kerangka, mengumpulkan 

bahan, menulis pidato). 

Para peserta pun perlahan-lahan memiliki kepercayaan diri. Menurut Barbara dalam 

(Syarifah Novieyana, 2021) kepercayaan diri merupakan keyakinan yang dimiliki seseorang 

terhadap kemampuan dirinya untuk melakukan sesuatu yang dibutuhkannya. Tampak 
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bahwa dalam pelatihan  public speaking ini, 95 % peserta umumnya sudah mulai berani 

untuk tampil di hadapan orang banyak. Rata-rata para peserta pun  sudah sanggup 

mengatur tempo dan artikulasi, menandai materi yang sudah dibahas dalam berpidato. 

Mereka mulai memiliki persiapan diri sebelum pidato (busana yang sesuai; memastikan 

semua yang dibutuhkan sudah dibawa; melakukan pengecekkan audio, mengatur perangkat 

dan materi serta perlengkapan yang dibutuhkan, menentukan cara memberi materi kepada 

audiens). Para peserta mulai memahami cara berpidato di depan audiens, teknik 

menyampaikan pidato (impromptu, extempore, textual-manuscript, memorizing, cue cards), 

teknik-teknik memperkuat pesan pidato, strategi berbahasa dalam pidato, perilaku dalam 

berpidato serta mengatasi ketakutan berbicara di depan publik. 

Pelatihan ini dilaksanakan dengan tujuan mengetahui ketercapaian dan kemampuan 

segenap peserta setelah melewati serangkaian kegiatan pelatihan mulai dari paparan 

materi, pelatihan skill, simulasi awal, diskusi, simulasi akhir. Para peserta diamati seberapa 

besar pemahaman mereka terhadap materi yang disampaikan dan kemampuan dalam 

membuat simulasi tentang public speaking. Berdasarkan pengamatan tampak bahwa 

kemampuan public speaking para peserta belum optimal. Namun jika dilatih, dibuat 

pengamatan dan evaluasi secara berulang-ulang, memungkinkan mereka bisa 

melakukannya dengan mudah dan lancar. Kemampuan public speaking sangat bermanfaat 

bagi setiap orang, karena dengan adanya kemampuan public speaking, seseorang mampu 

megekspresikan dirinya, mampu mengemukakan pendapatnya dengan percaya diri, berani 

tampil di depan umum, serta memberikan dampak positif bagi dirinya (Nurwahyu Nengtias, 

2022). Karena itu, salah satu manfaat penting dibuat pengamatan adalah memberikan 

kritik dan saran yang membangun terhadap gaya berbicara setiap peserta supaya dapat 

ditemukan karakter dan gaya berbicara yang baik dan berkualitas sesuai standar public 
speaking yang benar dan tepat. Setelah melakukan proses pelatihan maka tahap akhir 

kegiatan adalah berfoto bersama dengan para peserta. 

 
 

Gambar 5. Sesi Foto Bersama Setelah Pelatihan Public Speaking 
\ 

4. KESIMPULAN 

Keberhasilan kegiatan public speaking di SMA Seminari Menengah Santo Rafael Oepoi 

Kupang nampak dalam kemampuan siswa berkomunikasi di depan umum dengan 

profesional dan sistematis untuk menyampaikan informasi, menghibur, dan memengaruhi 
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audiens. Hal ini tidak hanya melibatkan kemampuan para siswa untuk berbicara dengan 

baik di hadapan banyak orang, tetapi juga kemampuan untuk menyusun argumen yang 

logis, memakai bahasa tubuh yang tepat, serta berinteraksi dengan audiens secara dinamis. 

Dalam pelatihaan ini, peningkatan utama peserta nampak dalam keterampilan vocal terkait 

dengan suara, teknik menyusun sebuah pidato dan keberanian untuk tampil di hadapan 

orang banyak. Meskipun demikian, jangka waktu pelaksanaan kegiatan pelatihan public 

speaking bisa diperpanjang, mengingat pentingnya bimbingan dan pengulangan selama 

pelatihan. Selain itu, bagi pihak sekolah SMA Seminari Menengah Santo Rafael Oepoi 

Kupang supaya dapat menyediakan wadah yang spesifik untuk membantu para siswa dalam 

meningkatkan kemampuan public speaking di masa mendatang seperti klub public speaking 

atau debat, mengadakan pekan public speaking dan menyediakan area khusus di sekolah 

untuk latihan pidato serta rekaman video. 
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